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ANALISISPERBANDINGAN UJI LABORATORIUM UNTUK VARIASI
PERBANDINGAN SEMEN TERKAIT KEBUTUHAN BETON KEDAP
AIR PADA BANGUNAN RESERVOIR DARI CAMPURAN 3:2:3, 3,5:2:3,
3,75:2:3

Famuazi Eka Herdyana®, Dr. Ir. Didin Kusdian, MT®@, Ir. Anton Sunarwibowo®
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Sangga Buana Y PKP

ABSTRAK

Berdasarkan dengan pesatnya pembangunan disegala bidang khususnya pembangunan bidang
reservoir yang begitu banyak mengunakan bahan dari beton, untuk itu diperlukan penambahan
campuran yang dapat meningkatkan kekedapan beton tersebut. Ditambahkannya kadar semen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan campuran beton3:2:3,3,5:2:3dan3,75: 2: 3 yang
Uji pada umur 7 dan 28 hari, dimana nilai perbandingan tersebut adalah perbandingan dari semen :
pasir : split.

Hasil dari penelitian yang dilakukan di dapat nilai resapan dengan perbandingan 3 : 2 : 3 pada umur 7
hari addah 1,299 % berarti 98,701 % Kedap air dan menghasilkan kuat tekan 19,213 Mpa,
perbandingan 3,5 : 2 : 3 pada umur 7 hari adalah 1,154 % berarti 98,846 % kedap air dan
menghasilkan kuat tekan 22,391 Mpa, perbandingan 3,75 : 2 : 3 umur 7 hari adalah 1,026 % berarti
98,974 % kedap air dan menghasilkan kuat tekan 24,089 M pa sedangkan dengan perbandingan 3 : 2:
3 pada umur 28 hari 0,654 % berarti 99,346 % kedap air dan menghasilkan kuat tekan 31,035 Mpa,
perbandingan 3,5 : 2 : 3 pada umur 28 hari adalah 0,526 % berarti 99,474 % kedap air menghasilkan
kuat tekan 36,667 Mpa, dan perbandingan 3,75 : 2 : 3 pada umur 28 hari 0,523 % berarti 99,477 %
kedap air dan menghasilkan kuat tekan 39,644 Mpa.

Kata kunci: Beton, Kuat Tekan, Kedap Air, Reservoir

l. Pendahuluan sedimikian rupa, sehingga menghasilkan beton
Beton adalah suatu material yang terdiri basah yang mudah dikerjakan, memenunhi
dari campuran semen, air, agregat (kasar dan kekuatan tekan rencana setelah mengeras dan
halus) dan bahan tambahan bila diperlukan. cukup ekonomis (Sutikno, 2003:1).
Beton yang banyak dipakai pada saat ini yaitu Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan
beton normal. Beton normal ialah beton yang adalah metode pelaksanaan pembuatan beton
mempunyai berat is 2200-2500 kg/m3 dengan itu sendiri dan juga teknologi produksi yang
menggunakan agregat alam yang dipecah atau digunakan. Untuk itu sebagai pendukung,
tanpa dipecah. simulasi laboratorium harus berkaitan dengan
Beton normal dengan kualitas yang baik kondisi pekerjaan dilapangan.
yaitu beton yang mampu menahan kuat Pada pembuatan beton diperlukan
desak/hancur yang diberi beban berupa tekanan berbagai macam penditian. Dimulai dari
dengan  dipengaruhi  olen  bahan-bahan pendlitian bahan/material yang akan digunakan
pembentuk, kemudahan pengerjaan sebagai bahan campuran beton harus dilakukan.
(workability), faktor air semen (F.a.s) dan zat Agar mendapatkan bahan/material yang sesuai
tambahan (admixture) bila diperlukan (Alam, dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh beton.
dkk). Selain itu, faktor jumlah semen pada campuran
Beton merupakan bahan dari campuran beton sangat berpengaruh terhadap mutu beton
antara Portland cement, agregat halus (pasir), itu sendiri.

agregat kasar (kerikil), air dengan tambahan
adanya rongga-rongga udara. Campuran bahan-
bahan pembentuk beton harus ditetapkan
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1. Tinjauan Pustaka

Beton adalah batuan buatan yang terjadi
sebagai hasil pengerasan suatu campuran
tertentu dari semen, air dan agregat (batu pecah,
kerikil, dan pasir).

Bahan pengikat hidrolis yang paling
utama adalah semen Portland. Disebut pengikat
hidrolis karena semen Portland akan mengikat
(sifat adhesi dan kohesi) apabila diberi air dan
kemudian terjadi reaksi kimia (proses hidras)
yang bermula dari pasta semen yang plastis
kemudian menjadi kaku dan keras. Semen
portland hidrolis yang dihasilkan dengan cara
menggiling halus klinker (mineral pembentuk
semen), yang terutama dari silikat-silikat
kalsium yang bersifat hidrolis yaitu CaO (kapur
hidup), SiO2 (pasir besi/silika),
Al203(alumina), Fe203, dan gypsum/gips
sebagai bahan pembantu dan mengatur
pengikatan.

Sesuai dengan tujuan pemakaiannya,
semen Portland terbagi dalam 5 jenisyaitu :

o Tipe I, yaitu untuk konstruksi pada
umumnya, dimana tidak diminta
persyaratan  khusus  seperti  yang
disyaratkan pada jenisjenis lainnya
Hanya tipe ini yang harus dipaka jika
ingin ditambah additive dan admixture.

) Tipe Il, yaitu untuk konstruks secara
umum terutama sekali bila disyaratkan
agak tahan terhadap Sulfat dan panas
hidrasi yang sedang.

) Tipe I, yaitu untuk konstruksi yang
menuntut persyaratan kekuatan awal
yang tinggi.

o Tipe IV, vyatu untuk konstruksi-
konstruksi yang menuntut persyaratan
panas hidrasi yang rendah.

) Tipe V, yaitu untuk konstruksi yang
menuntut  persyaratan sangat tahan
terhadap Sulfat.

Agregat merupakan komponen beton
yang paling berperan dalam menentukan
besarnya. Agregat untuk beton adalah butiran
mineral keras yang bentuknya mendekati bulat
dengan ukuran butiran antara 0,063 mm — 150
mm. Agregat menurut asalnya dapat dibagi dua
yaitu agregat alami yang diperoleh dari sungai
dan agregat buatan yang diperoleh dari batu
pecah. Dalam hal ini, agregat yang digunakan
adalah agregat adami yang berupa coarse
agregat (kerikil ), coarse sand ( pasir kasar ),
dan fine sand ( pasir halus ). Dalam campuran
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beton, agregat merupakan bahan penguat
(strengter) dan pengis (filler), dan menempati
60% — 75% dari volume total beton.

Agregat halus (pasir alami dan buatan)

Agregat halus untuk beton dapat berupa
pasir alam sebagai hasil desintegrasi dami dari
batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang
dihasilkan oleh alat pemecah batu. Agregat ini
berukuran 0,063 mm — 4,76 mm yang meliputi
pasir kasar (Coarse Sand) dan pasir halus (Fine
Sand). Untuk beton penahan radiasi, serbuk
baja halus dan serbuk besi pecah digunakan
sebagai agregat halus. Syarat agregat halus:

Agregat halus harus terdiri dari butiran-
butiran tgjam, keras, dan bersifat keka artinya
tidak hancur oleh pengaruh cuaca dan
temperatur, seperti terik matahari hujan, dan
lain-lain.

Agregat halus tidak boleh mengandung
lumpur lebih dari 5 % berat kering, apabila
kadar lumpur lebih besar dari 5%, maka agregat
halus harus dicuci bila ingin dipakai untuk
campuran beton atau bisa juga digunakan
langsung tetapi kekuatan beton berkurang 5 %.

Agregat halus tidak boleh mengandung
bahan organik (zat hidup) terlalu banyak dan
harus dibuktikan dengan percobaan warna dari
ABRAMSHARDER dengan larutan NaOH
3%.

Angka kehalusan (Fineness Maodulus)
untuk Fine Sand antara 2,2 — 3,2.

Angka kehalusan (Fineness Maodulus)
untuk Coarse Sand antara 3,2 — 4,5.

Agregat halus harus terdiri dari butiran
yang beranekaragam besarnya.

Agregat halus yang tidak memenuhi
percobaan tersebut juga dapat dipakai, asal sga
kekuatan tekan adukan agregat pada umur 7 dan
28 hari tidak kurang dari 95% dari kekuatan
adukan agregat yang sama, tetapi dicuci terlebih
dahulu dalam larutan NaOH 3% yang kemudian
dicuci bersih dengan air pada umur yang sama.

Agregat halus harus terdiri dari butiran
yang beranekaragam dan apabila diayak dengan
ayakan susunan harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

Sisa diatas ayakan 4 mm minimum
beratnya 2%

Sisa diatas ayakan 1mm minimum
beratnya 10%

Sisa diatas ayakan 0,025 beratnya
berkisar antara 80% sampai 95%.

b. Agregat kasar (kerikil, batu pecah,
atau pecahan dari blast furnance)



Menurut  Agregat kasar  (Coarse
Aggregate) biasa juga disebut kerikil sebagai
hasil desintegrasi dami dari batuan atau berupa
batu pecah yang diperolen dari industri
pemecah batu, dengan butirannya berukuran
antara 4,76 mm — 150 mm.. Ketentuan agregat
kasar antaralain:

Agregat kasar harus terdiri dari butiran
yang keras dan tidak berpori. Aggregat kasar
yang butirannya pipih hanya dapat dipakai jika
jumlah butir-butir pipihnya tidak melampaui
20% berat agregat seluruhnya.

Agregat kasar tidak boleh mengandung
lumpur lebih dari 1% dalam berat keringnya.
Bilamelampaui harus dicuci.

Agregat kasar tidak boleh mengandung
zat yang dapat merusak beton, seperti zat yang
relatif alkali.

Agregat kasar untuk beton dapat berupa
kerikil alam dari batu pecah.

Agregat kasar harus lewat tes kekerasan
dengan bejana penguji Rudeloff dengan beban
uji 20 ton.

Kadar bagian yang lemah jika diuji
dengan goresan batang tembaga maksimum
5%.

Angka kehalusan (Fineness Moaodulus)
untuk Coarse Aggregate antara 6 —7,5.

Jenis agregat kasar yang umum adal ah:

o Batu pecah alami: Bahan ini didapat dari
cadas atau batu pecah alami yang digali.

o Kerikil alami: Kerikil didapat dari proses
alami, yaitu dari pengikisan tepi maupun
dasar sungai oleh ar sungai yang
mengalir.

) Agregat kasar buatan: Terutama berupa
slag atau shale yang biasa digunakan
untuk beton berbobot ringan.

o Agregat untuk pelindung nuklir dan
berbobot berat: Agregat kasar yang
diklasifikasi disini misalnya baja pecah,
barit, magnatit dan limonit.

Air untuk pembuatan beton minimal
memenuhi syarat sebagai air minum Yyaitu
tawar, tidak berbau, bila dihembuskan dengan
udara tidak keruh dan lain-lain, tetapi tidak
berarti air yang digunakan untuk pembuatan
beton harus memenuhi syarat sebagai air
minum.

Penggunaan air untuk beton sebaiknya
memenuhi  persyaratan sebagal  berikut ini,
(Tjokrodimulyo, 2007):
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. Tidak mengandung lumpur atau benda
melayang lainnya lebih dari 2 gr/ltr.

. Tidak mengandung garam-garam yang
dapat merusak beton (asam, zat
organik) lebih dari 15 gr/Itr.

. Tidak mengandung Klorida (Cl) lebih
dari 0,5 gr/ltr.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Bahan dan Konstruksi, Jurusan
Teknik Sipil Universitas Sangga Buana Y PKP.

Durasi penelitian ini dilaksanakan selama
1 bulan.

Benda uji dibuat dari beton segar yang
mewakili campuran beton.

Isilah cetakan dengan adukan beton
dalam 3 lapis, tiap-tiap lapis dipadatkan dengan
25 x tusukan secara merata, pada saat



melakkukan pemadatan lapisan pertama,
tongkat pemadat tidak boleh mengenai dasar
cetakan, pada saat pemadatan lapisan kedua
serta ketiga tongkat pemadat boleh masuk kira
—kira 25,4 mm ke dalam lapisan di bawahnya.

Setelah sdesai melakukan pemadatan,
ketuklah sis cetakan perlahan-lahan sampai
rongga bekas tusukan tertutup, ratakan
permukaan beton dan tutuplah segera dengan
bahan yang kedap air serta tahan karat,
kemudian biarkan beton dalam cetakan selama
24 jam dan letakkan pada tempat yang bebas
dari getaran

Setelah 24 jam, bukalah cetakan dan
keluarkan benda uji, untuk perencanaan
campuran beton, rendamlah benda uji dalam
bak perendam.

IV. Hasl Pengujian dan Analisis Data

Pengujian analisa saringan agregat kasar
dilakukan sesuai dengan standar SNI 03-1968-
2010 tentang pengujian analisa saringan agregat
kasar dan halus.

Tabel 1. Hasil Pengujian Saringan Agregat Kasar

Tabel 3. Hasil Pengujian Berat |si Agregat Kasar

PADAT

MNomor Benda Uji I I
Berat Bejana + Agregat (gram) A 15595.6| 151983
BeratBejana {gram) B 4695 4695
Berat Agregat (gram) C=A-B 10900.6 10503.3
Wolume Bejana (Cmi) D 7115 7115
Derat Isi Agregat (gram/cm’) Cc/D 1.53 1.48
Berat Isi Rata-Rata Agregat 1.50
GEMBUR
MNomor Benda Uji I m
Berat Bejana + Agregat (gram) A 14784.7| 141399
BeratBejana (gram) B 4695 4695
Berat Agregat {(gram) C=A -B| 10089.70( 944490
Volume Bejana (cm®) D 7115 7115
Berat Isi Agregat (gram/cm’) c/D 142 133
Berat Isi Rata-Rata Agregat 1.37

Tabel 4. Hasil Pengujian Kadar Air Agregat Kasar

No Sampel Benda Uji I I m v

Berat Cawan (gr) 8.330 8.190 8.430 8.140
Berat Sampel + Cawan (gr) 35,990 33,550 32,430 36,800
Berat Sampel A (gr) 31,660 25,360 24,000 28,660
Berat Sampel Kering + Cawan (gr) 39.150 33.020 32,120 36.450
Berat Sampel Kering B (gr) 30.820 24.830 23.690 28.310
KadarAn‘A;B X100 % 2,726 2,135 1,308 1,236
Kadar air rata-rata (%0) 1,851

Uleuran } ) . .
e |ty —— Kumnia | Kumiat | SPEK. ASTM C.33 Tabel 5. Hasil Pengujian Kadar Lumpur Agregat Kasar
— Tertahan | Lolos 20 mm
1 i 1 T [RewRam| (%) ) Min | Maks Nomor Contoh I I it
375 0 0 0 0 0 0 10000 | 100 100
19 49 270 0.40 221 130 130 98.70 90 100 Berat benda nji sebelum dicuci. kerin; .
95 9715 | 3795 | 7940 | 3102 | 3521 | s652 | 4348 20 55 ’ ) ) Wi 2430 | 2418 | 2427
-3 3 Bl - -02 352 36.52 - 2 35 oven (gram)
475 1912 | 7567 | 1563 | 6185 | 3874 | 9526 | 474 0 10
236 260 189 113 154 1835 | 9709 | 291 Berrat benda uj setelah dicuci tertahan
118 62 68 051 0.56 053 97.62 238 No. 200, keri s i W, 2401 2398 2409
06 43 61 033 050 043 | 9805 105 0. 200, keting oven (gram)
03 54 52 0.44 043 043 | 9848 | 132
0.15 2 68 0.26 0.36 041 | 888 | 111 o o W, — W, . 119 0.83 0.74
0075|108 164 058 134 111 | 10000 | 000 Kadar lolos ayakan No.200 (%) W X 100% ?
Jumlah 12235 12234 100 100 100 743.201 0 0.92
™M 6432
Gradasi Agregat Kasar Tabel 6. Hasil Pengujian Analisa Saringan Agregat Halus
120
Ulcuran Tertahan Kumulatif SPEIE’ ;;sm
100
AGREGAT
= i %%
Z w0 Ayakan Berat (gram) Prosen (%) Tertahan| Lolos HALUS
§ (mm) 1 I 1 I |Rata-Rata| (%) @) [ Min | Maks.
= 80 =#=tsilahdne _9s 0 0 0 0 0 0 100 [ 100 | 100 |
3 min. tertahan % 475 40 32 7 6 6.5 6.5 93.5 95 100
2 10 —d—mox_tertahan % ~236 99 | 7725 | 18 15 165 23 77 80 100 _|
2 _Lig | 1595 | 1339 29 26 273 505 | 405 50 85|
_06 142 [ 11845 26 23 245 75 25 25 60__|
o g _03 71 [ios15] 13 21 17 2 8 10 30__|
0075 015 03 06 118 236 475 95 19 375 0.15 385 46.35 7 9 8 100 0 2 10
Ukuran Ayakan (mm) 0.075 0 0 0 0 0 0
Tumlah 350 513] 100 100 100 347
Tabel 2. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan T 3] 0L 21

Agregat Kasar
Sampel Benda Uiji Keterangan Hasil Pengujian
Berat benda uji Bk 2965
Berat benda uji kering pernmikaan jenuh Bj 3078
Berat benda uji di dalam air Ba 1836
Bk
Berat Jenis (Bulk Specific Gravity) Bj—Ba 2387278583
Berat Jenis k ruikc: b _B 2.47826087
erat Jenis kering permulkcaan jem E/—Ba 2.4782
B Jenis S Bl 2626217892
erat Jenis Semu (Apparent ) Bk —_Fa 2.6262 2
B; — B,

Penyerapan el ) 100%
¥ B,

Analisa Saringan Agregat Halus

120

o E— 7
| —
. a4

A_/./

o —

1.1@7\;9.5 | 03 | 015 |0.075
505 | 75 | 92 | 100 | 100

25 | 50 | 8o | 95 | 100

60 | 85 | 100 | 100 | 100

| =+—kumulatif 35
| —m—min. kurnulatif %

a
| max. kumulatifss| 0 |
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Tabel 7. Hasil Pengujian Berat Jenis dan penyerapan

Agregat Halus
Sampel Benda Uji Keterangan Hasil Pengujian
Berat benda uji kering permukaan jenuh (SSD) 500 gr 500
Berat benda uji kering oven Bk 487
Berat piknometer diisi air (25°C) B 2175.6
Berat pik + benda uji (SSD) + air (25°C) Bt 2470.9
Bk
Berat Jenis (Bulk) (B+500_Bt) 2.379
500
Berat Jenis kering permulkcaan jermh (EF¥500—50 2443
Bk
Berat Jenis Semmu (Apparent) TE= T 2540
Penyerapan air ( % ) (Bj-Bk)/Bk)x100 267

Tabel 8. Hasil Pengujian Berat Isi Agregat Halus

PADAT
Nomor Benda Uiji I I
Berat Bejana + Agregat (gram) A 7216 7225
BeratBejana (gram) B 2701 2701
Berat Agregat (gram) C=A-B 4515 4524
Vohme Bejana (car’) D 2642 2642
Berat Isi Agregat (gram-"cm3) C/D 1.71 1.71
Berat Isi Rata-Rata Agregat 1.71
GEMBUR
Nomor Benda Uiji I I
Berat Bejana + Agregat (gram) A 6876 6883
BeratBejana (gram) B 2701 2701
Berat Agregat (gram) C=A-B 4175 4182
Volume Bejana (c) D 2642 2642
Berat Isi Agregat (gram-"cm3) c/D 1.58 1.58
Berat Isi Rata-Rata Agregat 1.58

Tabel 9. Hasil Pengujian Kadar Lumpur Agregat Halus

Nomor Contoh I I I
Berat benda uji sebelum dicuci, kering W, 540 535 525
oven (gram)
Berrat_bmda uji setelah dicuci tertahan W, 535 529 521
No. 200, kering oven (gram) <
. W — 0.926 | 1.121 | 0.762
Kadar lolos ayakan No.200 (%) 1 2% 100%
Wy 0.936

Tabel 10. Rencana Jumlah Sampel Beton

No. Cl::cana Jenis Pengujian BDin;M.sz. Jumlah Benda Uji Pada Umur
puran Y | 7Br [ 28Hr | Total

1 3:2:3 Kuat tekan Kedap Air 15x30 cm 1 1 2
2 3:2:3 Kuat tekan Kedap Air 15530 cm 1 1 2
3 35:2:3 Kuat tekan | Kedap Air 15x30 cm 1 1 2
4 3.5:2:3 Kuat tekan Kedap Air 15%30 cm 1 1 2
5 3,75:2:3 Kuat tekan | Kedap Air 15x30 cm 1 1 2
6 3.75:2:3 Kuat tekan Kedap Air 15%30 cm 1 1 2

Jumlah Total 6 6 12

Tabel 11. Tabel Hasil Pengujian Sump Pada Masing -

Masing Campuran

Benda Uji Shump Keterangan

3:2:3 94 Campuran beton dengan perbandingan 3 : 2 :3

3:2:3 04 Campuran beton dengan perbandingan 3 -2 : 3
35:12:3 87 Campuran beton dengan perbandingan 3.5:2:3
35:2:3 87 Campuran beton dengan perbandingan 3.5:2:3
3,75:2-3 85 Campuran beton dengan perbandingan 3.75:2:3
375:2:3 85 Campuran beton dengan perbandingan 3,.75:2:3
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Tabel 12. Hasil Pengujian Kedap Air 7 hari

Berat
M. BeadaUji | Benda Keterangzn Setelahdi  Jekedapan %)
(k) P fenda selama
8-Tjmifg]
U BD3 1S | Than Campuran beon dengan perbandingan 3 23 1165 866
TSR3 IS | Than Compuan beton dengan pecbendingan 3313 1174 17
300323 | L0 | Thai Campuras beon dengan perbendingan 375: 2.3 1 B8
1
0 o= . —
0
3.0:2:3 3.5:2:3 3.75:2:3
Tabel 13. Hasil Pengujian Kedap Air 28 hari
. o o T
Mo, | Benda L Kelermgan o edboan | )
Bonds | umr 5.7l |
1 R o146 | b (,‘:l:npur.mhvh|||d\'n_u:||| pu|h.md|ng,;|||1 13 14 149
oY | Rhan l‘mupur.'ul\\'ltsn |Im§:n| Ucrltlm\:nguﬂ” | 114 16
3oL AELY I Db Canpurin beon deng pebandingan 37523 114 1%
> C= P— =
0
3.0:2:3 35:2:3 3.75:2:3
Tabel 14. Hasil Pengujian Kuat Tekan
Pengujian 7 Hari
& 1 ! I Berat g Luas fek fiek
No. Bends Ui Tanggal Cor Fe:‘;i;zﬂ {;:; Ber(n::lu;\ (:n':‘; T:;':? Beban (N) [\:m:]z) {kefema)
1 0170272018 08122018 7 11,35 94 17662,5 | 252000 | 14,6752 148,3473
2 014 14 08122018 7 11.65 87 17662,5 | 275000 | 1556971 1618869
3 01/02:2018 OR/12:2018 7 11.69 85 176625 | 301000 | 1704176 177,1926
Pengujien 28 Hari
Identifikasi benda T e e N P e
No Tanggal Cor Pi_njm e BEI;::IU;\ (m; ?:::ig Behan (N) (\(1’\]:1;;1; (kgiem?)
1 204122018 28 11.46 94 17662,5 | 395000 | 22,36377 232,5284
2 018 28 114 37 17662,5 | 430000 | 24,34536 253,1322
3 10272018 i 204122018 28 H?"J 83 176625 | 470000 | 2661005 276,6794

V.

51 Kesmpu

KESIMPULAN DAN SARAN

lan

Jadi dapat diketahui dari hasil uji lab,
sampel benda uji beton dengan campuran 3 : 2:
3 memiliki hasil uji kekedepan 8,86% pada 7
hari dan 3,49% pada 28 hari, adapun untuk
hasil uji kuat tekan 148,347 Kg/cm2 pada 7 hari
dan 161,887 Kg/cm2 pada 28 hari. Campuran
3,5:2: 3 memiliki hasil uji kekedepan 7,72%
pada 7 hari dan 2,63% pada 28 hari, adapun
untuk hasil uji kuat tekan 177,193 Kg/cm?2 pada




7 hari dan 253,528 Kg/cm2 pada 28 hari. Dan
campuran 3,75 : 2 : 3 memiliki hasil uji
kekedepan 6,84% pada 7 hari dan 1,76% untuk
28 hari, adapun untuk hasil uji kuat tekan
253,132 Kg/cm2 pada 7 hari dan 276,679
Kg/cm2 pada 28 hari.

Maka semakin tinggi komposisi semen
yang digunakan pada suatu campuran beton
akan diperoleh suatu hasil nilai kuat tekan dan
hasil kedap air yang semakin tinggi pula
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